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ABSTRAK 

Gangguan hormonal yang disebabkan oleh penggunaan kontrasepsi pil kombinasi dalam jangka panjang dapat 

memengaruhi tekanan darah. Konsekuensi serius dapat timbul dari hipertensi yang tidak diobati, juga dikenal 

sebagai tekanan darah tinggi. Menurut Riskesdas 2018, hipertensi mempengaruhi 51,17 persen wanita dan 48,83 

persen pria. Dengan 3.934 peserta, Puskesmas Sumbersari memiliki jumlah orang terbanyak yang menerima 

kontrasepsi tablet kombinasi dalam uji pendahuluan. Di wilayah Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember, peneliti 

berangkat untuk mengetahui seberapa sering hipertensi dan berapa lama orang telah menggunakan kontrasepsi pil 

kombinasi. Desain cross-sectional digunakan dalam penelitian ini. Dari total populasi 271 wanita, 55 dipilih dengan 

menggunakan pendekatan Simple Random Sampling. Kuesioner, kartu KB, dan Tensimeter Digital Taff Omicron 

B869/BW3205 dengan analisis Uji Chi-Square menjadi alat ukur penelitian. Hipertensi tidak dialami oleh mayoritas 

pengguna kontrasepsi pil kombinasi kategori baru (<2 tahun) (29%), dan hanya sebagian kecil pengguna (16,3%) 

yang mengalami hipertensi. Mayoritas orang yang telah menggunakan kontrasepsi pil kombinasi kategori lama 

selama setidaknya dua tahun (54,6% dari total) mengalami hipertensi, sementara sebagian kecil dari orang-orang 

tersebut (11%) tidak mengalaminya. Korelasi antara durasi penggunaan kontrasepsi pil kombinasi dan kejadian 

hipertensi dikonfirmasi oleh uji chi-square, yang menghasilkan nilai-p sebesar 0,002 <α 0,05. Hipertensi 

mempengaruhi 54,6% wanita yang menggunakan kontrasepsi pil kombinasi kuno selama setidaknya dua tahun. 

Karena alasan ini, diantisipasi bahwa individu yang telah minum pil kombinasi selama setidaknya dua tahun dan 

sekarang mengalami gejala hipertensi akan beralih ke metode kontrasepsi lain. 

 

Kata Kunci : Penggunaan Jangka Panjang, Metode Kontrasepsi, Pil Kombinasi, dan Tekanan Darah Tinggi 

 

ABSTRACT 

Hormonal disruptions brought on by long-term usage of combined pill contraceptives can have an effect on blood 

pressure. Serious consequences can arise from untreated hypertension, also known as high blood pressure. 

According to the 2018 Riskesdas, hypertension affected 51.17 percent of women and 48.83 percent of males. With 

3,934 participants, the Sumbersari Health Center had the greatest number of people who accepted combination 

tablet contraceptives in a preliminary trial. In the Sumbersari Health Center region of Jember Regency, researchers 

set out to find out how often hypertension is and how long people have been taking combination pill contraceptives. 

A cross-sectional design was employed in this investigation. Out of a total population of 271 women, 55 were 

selected using the Simple Random Sampling approach. Questionnaires, KB cards, and a Taff Omicron 

B869/BW3205 Digital Tensimeter with Chi-Square Test analysis were the research measuring instruments. 

Hypertension is not experienced by the majority of users of new category combination pill contraceptives (<2 years) 

(29%), and only a tiny percentage of users (16.3%) do experience hypertension. The majority of people who have 

used old-category combination pill contraceptives for at least two years (54.6% of the total) have hypertension, 
while a tiny percentage of those people (11%) do not. The correlation between the duration of using combination 

pill contraceptives and the occurrence of hypertension was confirmed by the chi-square test, which yielded a p-value 

of 0.002 <α 0.05. Most users of old category combination pill contraceptives (≥2 years) experienced hypertension 

mailto:hildayuna44@gmail.com
mailto:kiswati.frq@gmail.com
mailto:dian_aby@poltekkes-malang.ac.id
mailto:kiswati.frq@gmail.com


Jember Maternal and Child Health Journal 

Vol. 1, No. 2, November  2024, hlm. 58-63 e-ISSN: 3063-3710 

 

 

(54.6%). So that acceptors of combination pills are expected to replace other contraceptives if they have used 

combination pills for ≥2 years and experience symptoms of hypertension. 
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I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 10 Tahun 1992 tentang 

Pembangunan Kependudukan dan Pembangunan 

Keluarga Sejahtera, Keluarga Berencana (KB) 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

peran serta masyarakat melalui berbagai upaya 

seperti peningkatan usia perkawinan, pengaturan 

kelahiran, penguatan keluarga, dan peningkatan 

kesejahteraan keluarga. Sasarannya adalah 

terwujudnya keluarga kecil, bahagia, dan 

sejahtera (Profil Kesehatan Kabupaten Jember, 

2022). 

Baik tablet kombinasi maupun pil 

progestin tersedia sebagai metode kontrasepsi. 

Hormon progesteron dan estrogen 

dikombinasikan dalam bentuk tablet kontrasepsi 

yang paling sering direkomendasikan. Hormon 

estrogen mengatur menstruasi dan progesteron 

menghambat kehamilan. Pil kontrasepsi praktis 

dan mudah digunakan. Karena kesuburan dapat 

kembali dengan cepat setelah penggunaan 

dihentikan, kontrasepsi oral termasuk metode 

pencegahan kehamilan yang paling populer 

(Zakiyah, 2020). 

Meskipun peningkatannya tidak parah 

dan akan kembali normal setelah beberapa 

minggu menghentikan penggunaan pil KB, 

tekanan darah wanita mungkin sedikit 

meningkat saat menggunakan pil kontrasepsi 

kombinasi (Nafisah, 2014). Ketidakseimbangan 

hormon dapat terjadi dengan penggunaan 

kontrasepsi oral jangka panjang. Kesehatan 

pembuluh darah dan tekanan darah Anda 

mungkin terpengaruh oleh ketidakseimbangan 

hormon estrogen dan progesteron. Hormon 

seperti estrogen dapat membuat ginjal menahan 

lebih banyak elektrolit, yang berarti ginjal 

menyerap lebih banyak natrium dan air. Hal ini 

menyebabkan hipervolemia, yang pada 

gilirannya membuat jantung memompa lebih 

banyak darah, yang meningkatkan tekanan darah 

(Syandravhirana et al., 2020). 

Ketika tekanan darah arteri terus 

meningkat dalam jangka waktu yang lama, maka 

akan muncul kondisi medis yang dikenal sebagai 

hipertensi. (Penelitian yang dilakukan oleh 

Ramanah dkk. pada tahun 2021). Menurut Fitri 

Tambunan dkk. (2021), hipertensi ditandai 

dengan tekanan darah sistolik 140 mmHg atau 

lebih tinggi dan tekanan darah diastolik 90 

mmHg atau lebih tinggi. Hipertensi masih 

menjadi masalah kesehatan utama secara global, 

termasuk di Indonesia. 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 

(2020) memperkirakan terdapat 11.008.334 jiwa 

di Provinsi Jawa Timur dengan prevalensi 

36,3% dan proporsi laki-laki sebesar 48,83% 

serta perempuan sebesar 51,17%, berdasarkan 

data Riskesdas 2018. 

Faktor-faktor yang tidak dapat diubah, 

seperti usia, jenis kelamin, genetika, ras, dan 

gangguan hormonal, serta faktor-faktor yang 

dapat diubah, seperti makanan, olahraga, 

obesitas, pilihan gaya hidup yang tidak sehat, 

penggunaan kontrasepsi oral, dan sebagainya, 

keduanya berdampak signifikan terhadap 

prevalensi hipertensi (Nafisah, 2014). 

Wanita lebih mungkin menderita 

hipertensi daripada pria, seperti yang telah 

ditunjukkan sebelumnya dalam uraian tersebut. 

Sangat mungkin bahwa interaksi hormonal yang 

disebabkan oleh penggunaan pil KB merupakan 

akar penyebab hipertensi khusus wanita. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki apakah ada korelasi 

antara prevalensi hipertensi di sekitar Puskesmas 

Sumbersari dengan lamanya waktu wanita di 

wilayah tersebut menggunakan kontrasepsi pil 

kombinasi. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross-sectional study. Di wilayah kerja 

Puskesmas Sumbersari, ditemukan 271 ibu yang 

menggunakan alat kontrasepsi pil kombinasi. 

Sampel penelitian sebanyak 55 responden 

dengan menggunakan prosedur random 

sampling dasar dan rumus Arikunto. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tensiometer 

digital, kuesioner, dan kartu keluarga berencana. 

Analisis data dilakukan dengan analisis bivariat 

dan univariat. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi yang dikumpulkan mengenai 

rata-rata jumlah hari penggunaan dan prevalensi 

hipertensi pada ibu di sekitar Puskesmas 

Sumbersari yang mengonsumsi kontrasepsi oral 

kombinasi. 

“Tabel Distribusi Frekuensi Lama Penggunaan 

Kontrasepsi Pil Kombinasi di Wilayah 
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Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember 

Tahun 2024.” 

Lama 

penggunaan 

kontrasepsi 

pil 

kombinasi 

Frekuensi  

(n) 

Persentase (%) 

Baru (< 2 

tahun) 

25 45,4% 

Lama (≥ 2 

tahun) 

30 54,6% 

Jumlah 55 100% 

 Berdasarkan data pada tabel, sebagian 

besar responden yang menggunakan alat 

kontrasepsi pil kombinasi merupakan pengguna 

jangka panjang (≥ 2 tahun), dengan 30 

responden (54,6%) merupakan pengguna lama. 

Sebagian kecil, yaitu 25 responden (45,4%) 

merupakan pengguna baru (< 2 tahun). 

 Informasi yang dikumpulkan mengenai 

prevalensi hipertensi pada ibu di Wilayah 

Puskesmas Sumbersari yang menggunakan alat 

kontrasepsi pil kombinasi. 

“Tabel Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi 

Penggunaan Kontrasepsi Pil Kombinasi di 

Wilayah Puskesmas Sumbersari Kabupaten 

Jember Tahun 2024”. 

Kejadian 

Hipertensi 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak 

Hipertensi  

22 40% 

Hipertensi  33 60% 

Jumlah 55 100% 

 Berdasarkan data pada tabel, 36 persen 

wanita yang menggunakan alat kontrasepsi pil 

kombinasi mengalami hipertensi, sedangkan 42 

persen wanita yang menggunakan metode 

tersebut tidak mengalami hipertensi. 

 Informasi yang Diberikan tentang 

Hubungan Kejadian Hipertensi di Wilayah 

Puskesmas Sumbersari dengan Lamanya Waktu 

Menggunakan Alat Kontrasepsi Pil Kombinasi. 

“Tabel Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi 

Penggunaan Kontrasepsi Pil Kombinasi di 

Wilayah Puskesmas Sumbersari Kabupaten 

Jember Tahun 2024”. 

Lama 

penggun

aan  

Kejadia

n 

Hiperte

nsi  

 
p-

val

ue 

kontrase

psi pil 

kombina

si 

Tidak 

Hiperte

nsi 

Hiperte

nsi  

Tota

l 

KK 

 Jml     

(%) 

Jml     

(%) 

Jml     

(%) 

 

Baru (<2 

tahun) 

16   

29% 

9   

16,3% 

25  

45,4

% 

p-

valu

e  

Lama(≥2 

tahun) 

6     

11% 

24  

43,7% 

30  

54,6

% 

: 

0,00

2 

Jumlah 22   

40% 

33    

60% 

55  

100

% 

KK 

: 

0,40

8 

 Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan 

bahwa sebagian besar penggunaan kontrasepsi 

pil kombinasi kategori baru (<2 tahun) tidak 

mengalami hipertensi (29%) dan sebagian kecil 

penggunaan kontrasepsi pil kombinasi kategori 

baru (< 2 tahun)  mengalami hipertensi (16,3%). 

Sedangkan sebagian besar penggunaan 

kontrasepsi pil kombinasi kategori lama (≥ 2 

tahun) mengalami hipertensi (54,6%), 

selebihnya sebagian kecil penggunaan 

kontrasepsi pil kombinasi kategori lama ((≥ 2 

tahun) tidak mengalami hipertensi (11%). 

Dari hasil analisis data menggunakan 

program SPSS dengan uji chi square diperoleh 

nilai p sebesar 0,002 < α 0,05 yang 

menunjukkan adanya hubungan antara lama 

pemakaian pil kontrasepsi kombinasi dengan 

kejadian hipertensi. Kemudian dilakukan uji 

koefisien korelasi dengan nilai koefisien korelasi 

0,408 dengan korelasi cukup yang berarti 

semakin lama penggunaan kontrasepsi pil 

kombinasi maka semakin berpeluang mengalai 

hipertensi. 

 Perubahan tekanan darah, yang dapat 

mengakibatkan hipertensi, dipengaruhi oleh 

lamanya waktu seorang wanita menggunakan 

alat kontrasepsi. Ketidakseimbangan hormon, 

yang disebabkan oleh penggunaan estrogen dan 

progesteron dalam tablet kombinasi, menjadi 

penyebabnya. Wanita yang mengonsumsi tablet 

kombinasi dalam jangka waktu lama berisiko 

mengalami hipertensi karena proses ini 

berlangsung lambat dan stabil, sehingga 

peningkatan tekanan darah tidak terjadi secara 

tiba-tiba. Akibatnya, tekanan darah tinggi dapat 

terjadi akibat penggunaan tablet kombinasi yang 

mengandung estrogen dan progesteron dalam 

jangka panjang karena efeknya pada retensi 

elektrolit di ginjal. 

 Hipotesis tersebut menyatakan bahwa 

hormon estrogen dan progesteron yang 
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ditemukan dalam kontrasepsi oral dapat 

meningkatkan tekanan darah. Hipertrofi arteriol 

dan vasokonstriksi adalah dua dari banyak 

kemungkinan efek samping dari hormon 

estrogen. Kadar angiotensinogen dapat 

meningkat tiga hingga lima kali lipat dari normal 

saat terpapar etinilestradiol, estrogen sintetis 

yang sering digunakan dalam kontrasepsi oral. 

Hormon yang merangsang sistem RAAS, 

menghasilkan vasokonstriksi, dan meningkatkan 

reabsorpsi natrium dan air, angiotensinogen 

adalah prekursor hormon ini. Tekanan darah 

meningkat sebagai akibat dari vasokonstriksi 

dan retensi cairan yang disebabkan oleh 

peningkatan angiotensin II. Tekanan darah 

tinggi merupakan akibat dari perubahan 

keseimbangan cairan dan elektrolit yang 

disebabkan oleh peningkatan angiotensin II. 

Hipervolemia terjadi ketika kemampuan tubuh 

untuk menyerap kembali garam dan air 

menyebabkan peningkatan volume darah. 

Hipertensi dapat berkembang jika volume darah 

meningkat karena curah jantung (jumlah darah 

yang dipompa per menit) meningkat sebagai 

akibatnya. Kadar Low-Density Lipoprotein 

(LDL) dapat meningkat dan kadar High-Density 

Lipoprotein (HDL) dapat menurun ketika 

hormon progesteron hadir dalam tubuh. 

"Kolesterol baik" (HDL) membantu 

memindahkan kolesterol dari arteri darah ke hati 

untuk diproses, sedangkan "kolesterol jahat" 

(LDL) cenderung menumpuk di bagian dalam 

pembuluh darah. Aterosklerosis, pengerasan 

dinding pembuluh darah akibat penumpukan 

plak, dapat disebabkan oleh peningkatan kadar 

LDL. Peningkatan resistensi perifer dapat terjadi 

akibat penyempitan arteri darah yang disebabkan 

oleh penumpukan ini. Dengan resistensi 

pembuluh darah yang meningkat, tekanan darah 

juga dapat meningkat. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pembahasan hasil penelitian terhadap 55 

partisipan menghasilkan kesimpulan bahwa 

hipertensi lebih banyak ditemukan di wilayah 

Puskesmas Sumbersari berbanding lurus dengan 

lamanya perempuan mengonsumsi kontrasepsi 

oral kombinasi. 

Dari hasil penelitian ini peneliti 

menyarankan kepada akseptor pil kombinasi 

agar mengganti kontrasepsi lain apabila 

penggunaan kontrasepsi pil kombinasi sudah ≥ 2 

tahun dan mengalami gejala hipertensi. 
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